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The purpose of this study was to determine the influence of organizational culture
and physical work environment on the performance of employees of PT Lihe Auto
Parts Indonesia in bekasi regency either partially or simultaneously. the method
used is quantitative. sampling technique using saturated sampling and obtained
samples in this study amounted to 79 respondents. data analysis using validity test,
reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient
analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testthe results
showed that organizational culture (X1) and physical work environment (X2)
significantly affect the performance of purchasing employees by obtaining
regression equation Y = 9.554 + 0.615X1 + 0. 155x2. The value of the correlation
coefficient or the level of relationship between the independent variable and the
dependent variable obtained by 0.534 means that it has a strong relationship. The
value of the coefficient of determination or contribution simutaneously influence of
53.4% while the rest of (100-53.4%) = 46.6% influenced by other factors.
Hypothesis test obtained value F count > Ftable or (43.614> 2.720). HO is rejected
and H3 is accepted. This means that there is a significant influence simultaneously
organizational culture and physical work environment on employee performance.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT Lihe Auto Parts Indonesia
di kabupaten bekasi baik secara parsial maupun secara simultan. metode yang
digunakan adalah kuantitatif. teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 79
responden. analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi
dan uji hipotesis, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi (X1)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifikan Kinerja Karyawan
pembelian dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,554 + 0,615X1 + 0,155X2.
Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,534 artinya memiliki hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar
53,4% sedangkan sisanya sebesar (100-53,4%) = 46,6% dipengarubhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (43,614> 2,720). Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu kesatuan sistem yang mencakup berbagai aktivitas dan hubungan
kerja yang diatur untuk mencapai tujuan tertentu, baik itu berupa produksi barang atau jasa. Sebagai sebuah
sistem yang terorganisir, perusahaan bekerja dengan memperhatikan kualitas sumber daya manusia (SDM)
di dalamnya. Keberhasilan sebuah perusahaan tidak hanya bergantung pada kecanggihan peralatan yang
digunakan, tetapi juga pada kompetensi dan kualitas SDM. Tanpa SDM yang berkualitas, pencapaian hasil
maksimal akan sulit diraih, bahkan jika perusahaan telah menggunakan teknologi canggih.
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Setiap perusahaan pasti menghadapi tantangan dalam hal kinerja karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan harus selalu siap menangani permasalahan yang muncul. Karyawan diharapkan melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara serius serta sesuai dengan aturan yang ditetapkan perusahaan agar
tujuan organisasi tercapai. Pengelola perusahaan pun wajib memberi perhatian pada peningkatan kinerja
anggota demi kemajuan perusahaan. Berbagai cara seperti pelatihan, pemberian kompensasi, motivasi, dan
penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dapat diterapkan untuk membuat kinerja perusahaan menjadi
lebih efektif dan efisien.

Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh budaya organisasi yang berkembang di dalam perusahaan.
Setiap perusahaan memiliki budaya atau karakteristik yang membedakannya dari perusahaan lain. Budaya
organisasi mencakup norma, nilai, dan cara berperilaku yang menjadi identitas organisasi. Budaya ini akan
memandu cara individu atau kelompok menyelesaikan pekerjaan dan berperilaku dalam lingkungan
perusahaan. Dengan budaya organisasi yang baik, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
positif sehingga kualitas kerja karyawan pun meningkat. PT Lihe Auto Parts Indonesia, misalnya, memiliki
budaya organisasi yang berfokus pada peningkatan kualitas, efisiensi, inovasi, semangat, kebijaksanaan,
tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Perusahaan ini bergerak di bidang otomotif, khususnya dalam
pembuatan sistem pembuangan mobil seperti exhaust muffler dan converter katalis.

Budaya perusahaan yang kuat akan memperkuat komitmen perusahaan dalam mencapai visi dan
misinya. Melalui budaya organisasi, perusahaan dapat memenangkan hati pelanggan, bersaing dengan
kompetitor, dan memperkuat daya saing. Nilai-nilai yang terdapat dalam budaya organisasi berfungsi
sebagai panduan perilaku bagi karyawan. Jika budaya organisasi sebuah perusahaan baik, karyawan
cenderung memiliki perilaku yang positif dan memberikan kontribusi optimal bagi perusahaan. Di PT Lihe
Auto Parts Indonesia, prinsip-prinsip seperti kualitas, efisiensi, inovasi, dan tanggung jawab menjadi
landasan bagi setiap karyawan untuk menjalankan tugas mereka dengan baik.

Perusahaan ini menerapkan kode etik yang dikenal dengan “7 Prinsip PT Lihe Auto Parts
Indonesia,” yang mencakup kualitas, efisiensi, inovasi, semangat, kebijaksanaan, tanggung jawab, dan
kepercayaan diri. Prinsip-prinsip ini menjadi panduan bagi karyawan dalam bekerja, sehingga mereka
mampu memenuhi standar kerja yang diinginkan perusahaan. Namun, terdapat permasalahan di mana
beberapa karyawan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip tersebut, terutama dalam hal tanggung
jawab dan Kkedisiplinan. Misalnya, masih ada karyawan yang sering terlambat datang atau tidak
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, yang akhirnya berdampak pada produktivitas dan pencapaian tujuan
perusahaan.

Observasi yang dilakukan di PT Lihe Auto Parts Indonesia menunjukkan bahwa lingkungan kerja di
perusahaan ini belum sepenuhnya mendukung kinerja karyawan. Beberapa hal seperti berkas yang
berserakan, suhu ruangan yang tidak memadai, serta barang-barang yang tidak terpakai menumpuk di
sekitar karyawan menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja perlu ditingkatkan. Lingkungan kerja yang
baik dapat meningkatkan motivasi karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka.
Setiap perusahaan perlu menyediakan lingkungan kerja yang mendukung agar karyawan merasa nyaman
dan dapat bekerja secara maksimal. Lingkungan kerja yang bersih, aman, dan nyaman menjadi kebutuhan
penting bagi setiap karyawan.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh fasilitas kerja yang disediakan perusahaan. Di PT Lihe Auto
Parts Indonesia, beberapa fasilitas seperti mesin printer, laptop, jaringan internet, dan parkir berada dalam
kondisi baik, namun ada beberapa fasilitas lain yang perlu diperbaiki, seperti komputer yang sering
mengalami masalah akibat suhu ruangan yang tidak stabil. Fasilitas toilet juga masih kurang memadai, yang
menyebabkan Kketidaknyamanan bagi karyawan. Adanya fasilitas yang kurang mendukung dapat
mengganggu konsentrasi dan menurunkan produktivitas karyawan. Selain itu, suhu udara di lingkungan
kerja yang tidak sesuai standar kenyamanan juga dapat meningkatkan risiko kesalahan kerja.

Di samping itu, komunikasi antara atasan dan bawahan juga masih menjadi kendala di PT Lihe Auto
Parts Indonesia. Ketidakmampuan atasan untuk menyampaikan instruksi dengan jelas membuat bawahan
sering kali kesulitan dalam memahami tugas yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek komunikasi
di perusahaan perlu ditingkatkan untuk memperlancar proses kerja dan mencegah terjadinya kesalahan
dalam pelaksanaan tugas.

Kinerja yang baik dalam suatu perusahaan sangatlah penting karena dapat menjadi penentu
keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kinerja yang optimal dapat membantu perusahaan
mencapai target dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Namun, kinerja karyawan di PT Lihe
Auto Parts Indonesia belum sepenuhnya optimal, yang disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
ketidaktepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Akibatnya, pekerjaan yang tidak selesai
harus dikerjakan oleh karyawan lain, yang akhirnya menambah beban kerja mereka.
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Untuk mengatasi masalah tersebut, perusahaan perlu memberikan pemahaman kepada karyawan
tentang pentingnya kepatuhan terhadap presensi dan kedisiplinan dalam bekerja. Masih banyak karyawan
yang datang terlambat atau sering tidak hadir tanpa keterangan yang jelas. Kehadiran karyawan yang tidak
disiplin ini mempengaruhi produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan disiplin
dan kedisiplinan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
kesuksesan perusahaan.

Hasil evaluasi kinerja karyawan menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, namun belum
memenuhi ekspektasi perusahaan. Rata-rata penilaian kinerja menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas
kerja masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan penilaian kinerja, aspek tanggung jawab dan inisiatif karyawan
tergolong baik, namun dalam aspek kuantitas kerja dan kerjasama masih memerlukan peningkatan.

Masalah Kkinerja ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk absensi yang tinggi di kalangan
karyawan karena beberapa di antaranya memiliki pekerjaan tambahan di luar perusahaan. HRD PT Lihe
Auto Parts Indonesia mencatat bahwa kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung turut
berkontribusi pada menurunnya semangat kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu
mengambil langkah-langkah yang lebih efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Perusahaan yang bergerak di bidang otomotif seperti PT Lihe Auto Parts Indonesia harus mampu
mengelola sumber daya manusia secara optimal untuk mencapai target perusahaan. Kinerja karyawan yang
rendah dapat merugikan perusahaan karena pekerjaan yang tertunda dan tidak selesai tepat waktu. Kondisi
ini juga berpotensi menyebabkan beban kerja yang berlebihan bagi karyawan lain. Untuk mengatasi hal ini,
perusahaan perlu menerapkan strategi peningkatan kinerja yang efektif, seperti program pelatihan,
peningkatan fasilitas kerja, serta pendekatan manajemen yang lebih baik.

Dengan memperhatikan semua aspek tersebut, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan
kinerja karyawan dan mencapai tujuan perusahaan secara efisien. Lingkungan kerja yang mendukung,
budaya organisasi yang kuat, serta karyawan yang disiplin dan bertanggung jawab akan menjadi fondasi
yang kokoh bagi kesuksesan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT Lihe Auto Parts Indonesia di kabupaten
bekasi baik secara parsial maupun secara simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Budaya Organisasi

Salah satu aspek kekuatan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat ditemukan di dalam budaya
organisasi, budaya organisasi sendiri merupakan sebuah sistem nilai-nilai yang dipahami oleh seluruh dari
anggota organisasi tersebut yang sengaja disosialisasikan dan serta di implementasikan pada perilaku dan
sikap masing-masing karyawan, Menurut Wahab dalam Tobari (2016:49) mengatakan “bahwa budaya
organisasi merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaa dalam suatu organisasi yang saling
berinteraksi dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi”.
Menurut Setyorini & Santi (2021) “Budaya organisasi merupakan kekuatan individu sebagai faktor
pendukung tercapainya kinerja suatu organisasi. Budaya organisasi sebagai filosofi dasar organisasi yang
berisi keyakinan, norma-norma, nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik melakukan sesuatu dalam
organisasi”. Sedangkan Menurut Dunggio (2020) “ Budaya organisasi mengandung nilai-nilai yang harus
dipahami, dijiwai, dan di praktikkan secara bersama oleh semua anggota yang terlibat di dalam organisasi”.

Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Widodo (2016:96) “lingkungan kerja adalah dimana para karyawan dapat melaksanakan
tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas-tugas tersebut”. Menurut Afandi (2018:66) “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature,
kelembapan, pentilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat
perlengkapan kerja”. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017) “lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi
sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan”. Dalam Penelitian lingkungan kerja dimana penelitian
ini terbatas hanya di lingkungan kerja fisik. Menurut Siagian (2014:57), menyatakan bahwa “lingkungan
kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dan mempengaruhi
karyawan”.
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Kinerja Karyawan

Menurut Wibowo (2017:3) kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun
tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan,
kompetensi ,motivasi dan kepentingan. Menurut Afandi (2018:83) “kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar
hokum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”. Menurut Mangkunegara (2017:67) “kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepdanya”. Dari definisi diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa Kkinerja adalah suatu tindakan perilaku nyata yang diimplementasikan melalui
proses saat pekerjaan itu dilakukan sehingga menampilkan prestasi kerja sesuai dengan tanggung jawab
yang dimiliki dan dengan standar yang telah ditentukan.

Budaya Organisasi (X1)
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Widodo (2016:96)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

H1 :Terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Lihe Auto Parts
Indonesia.

H2 :Terdapat pengaruh antara lingkungan Kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. Lihe Auto Parts
Indonesia.

H3 :Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lihe Auto Parts Indonesia.

3. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif. Dinamakan
asosiatif kuantitatif karena data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan. Menurut
Sugiyono ( 2017:8) “penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat positifisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Lihe Auto Parts Indonesia beralamat Kawasan Industri
Greenland International Industrial Center (GIIC) Kota Deltamas Blok BA nomor 2. Dalam penelitian di PT.
Lihe Auto Parts Indonesia populasinya adalah yang berjumlah 79 responden. Sehubung dengan jumlah
karyawan yang ada di PT. Lihe Auto Parts Indonesia berjumlah 79 orang karyawan, maka peneliti
menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:82) “sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, dimana anggota populasi di jadikan sampel” Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa
pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot
2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Menurut Sugiyono (2017:277)
berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Budaya Organisasi (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.371 3.059 3.390 .001
Budaya Organisasi 745 .081 722 9.161 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y =10,371 + 0,745X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 10,371 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi (X1) tidak ada maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 10,371 point.

b. Nilai koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 0,745 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
budaya organisasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar
0,745 point.

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.724 3.037 5.836 .000
LIngkungan Kerja Fisik 561 .082 .613 6.804 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y = 17,724+ 0,561Xz. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 17,724 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X2) tidak ada, maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 17,724 point.

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (Xz) sebesar 0,561 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel budaya organisasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
lingkungan kerja fisik (Xz2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,561 point

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.554 3.089 3.093 .003
Budaya Organisasi .615 121 .596 5.093 .000
LIngkungan Kerja Fisik 155 107 170 1.451 151

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 9,554 + 0,615X1 + 0,155X>. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a.  Nilai konstanta sebesar 9,554 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi(X1) dan lingkungan
kerja fisik (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 9,554 point.
b.  Nilai budaya organisasi (X1) 0,615 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel lingkungan Kkerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel budaya organisasi
(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,615 point.
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c.  Nilailingkungan kerja fisik (Xz) 0,155 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel budaya organisasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan kerja fisik
(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,155 point.

Analisis Koefisien Korelasi (r).
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Budaya Organisasi (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

CorrelationsP
Budaya Kinerja
Organisasi Karyawan
Budaya Organisasi ~ Pearson Correlation 1 .722*
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 722" 1
Sig. (2-tailed) .000

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=79
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,722
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang kuat
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations®
LIngkungan Kinerja
Kerja Karyawan
LIngkungan Kerja Pearson Correlation 1 .613™
Fisik Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan Pearson Correlation .613™ 1
Sig. (2-tailed) .000

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=79
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,613
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang kuat

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Budaya Organisasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7312 .534 .522 2.55724

a. Predictors: (Constant), LIngkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,534
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel budaya organisasi dan lingkungan
kerja fisik mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi.

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase kekuatan pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan), dalam
penelitian ini adalah variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (Xz) terhadap kinerja
karyawan (Y). Berikut ini hasil perhitungan koefisien determinasi yang diolah dengan program SPSS Versi
26, sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Budaya Organisasi (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7222 521 515 2.57553

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,521
maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 52,1% sedangkan sisanya sebesar (100-52,1%) = 47,9% dipengaruhi faktor lain yang
tidak dilakukan dalam penelitian ini.
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik(Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan Y)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6132 375 367 2.94236

a. Predictors: (Constant), LIngkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar

0,375 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan sebesar 37,5% sedangkan sisanya sebesar (100-37,5%) = 62,5% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Budaya Organisasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7312 .534 522 2.55724

a. Predictors: (Constant), LIngkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,534 maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 53,4% sedangkan sisanya sebesar (100-53,4%) = 46,6%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t).
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10.371 3.059 3.390 .001
Budaya Organisasi 745 .081 722 9.161 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai ¢ nitung > t taber atau (9,161 >
1,991) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 11. Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.724 3.037 5.836 .000
LIngkungan Kerja Fisik 561 .082 .613 6.804 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t nitung > t taber atau (6,804>
1,991). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan Hz diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F).
Tabel 12. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 570.419 2 285.210 43.614 .000°b
Residual 496.998 76 6.539
Total 1067.418 78

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), LIngkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F nitung > F taber atau (43,614 >
2,720), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 10,371 + 0,745X4, nilai koefisien
korelasi diperoleh sebesar 0,722 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,521 atau sebesar 52,1% sedangkan sisanya sebesar
(100-52,1%) = 47,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(9,161> 1,991). Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 17,724+ 0,561X>,nilai koefisien
korelasi sebesar 0,613 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,375 atau sebesar 37,5% sedangkan sisanya sebesar (100-37,5%) =
62,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,804 > 1,991).
Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Dan Lingkungan Kerja Fisik (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2) berpengaruh signifikan Kinerja Karyawan pembelian dengan diperoleh persamaan regresi Y =
9,554 + 0,615X1 + 0,155X,. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,534 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi
atau kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 53,4% sedangkan sisanya sebesar (100-53,4%) =
46,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > Fraber atau (43,614> 2,720). Dengan
demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan budaya
organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.
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5. PENUTUP

Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y =10,371 + 0,745X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,722 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,521 atau sebesar
52,1% sedangkan sisanya sebesar (100-52,1%) = 47,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,161> 1,991). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 17,724 + 0,561X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,613 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,375 atau sebesar
37,5% sedangkan sisanya sebesar (100-37,5%) = 62,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,804 > 1,991). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.

Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 9,554 + 0,615X1 + 0,155X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,534 artinya memiliki hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 53,4% sedangkan
sisanya sebesar (100-53,4%) = 46,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung >
Ftabel atau (43,614> 2,720). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.
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